BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Melihat perkembangan teknologi dan informasi di era Industri 4.0 yang
memengaruhi seluruh aspek kehidupan termasuk kebudayaan, penulis mencoba
membuat sebuah karya ilmiah tentang Tradisi Semana Santa di Larantuka dalam
Bingkai Perkembangan Teknologi dan Informasi di Era Industri 4.0. Dalam menulis
karya ilmiah ini, penulis dituntun oleh tiga pertanyaan besar yaitu: Apa itu tradisi
Semana Santa di Larantuka?; Bagaimana proses perkembangan teknologi dan
informasi di era Industri 4.0?; dan Bagaimana pengaruh perkembangan teknologi dan

informasi di era Industri 4.0 bagi tradisi Semana Santa di Larantuka?

Untuk menjawabi ketiga pertanyaan tersebut, penulis menggunakan metode
kepustakaan sebagai metode deskriptif kualitatif dengan cara pengumpulan data adalah
studi kepustakaan, wawancara dan pengamatan langsung. Penulis mengumpulkan data-
data dari berbagai buku sumber yang berhubungan dengan tradisi Semana Santa dan
juga tentang perkembangan teknologi dan informasi di era Industri 4.0. Penulis juga
mencoba mewawancarai beberapa narasumber untuk mengumpulkan informasi,
khususnya yang berkalitan dengan unsur tradisi dalam ritus Semana Santa. Penulis juga
melakukan pengamatan secara langsung terhadap seluruh rangkaian ritus Semana
Santa pada tahun 2023 yang lalu. Dengan metode ini, penulis mencoba menjawab
ketiga pertanyaan besar di atas dan membuat beberapa kesimpulan sebagai jawaban

atas pertanyaan-pertanyaan tersebut.

Pertama, Semana Santa adalah sebuah kebudayaan khas Larantuka yang telah
bertahan selama berabad-abad dan telah diwariskan secara turun-temurun. Kebudayaan
itu nampak dalam berbagai komponen-komponen budaya yang membentuknya, seperti
simbol-simbol, bahasa, nilai dan juga kebudayaan materi yang terus dipertahankan.

Semua komponen kebudayaan itu merupakan sebuah kekayaan sekaligus kekhasan

79



tersendiri bagi tradisi Semana Santa yang juga merupakan bukti dari religiousitas dan
kesalehan umat Katolik Larantuka.

Kedua, perkembangan teknologi dan informasi di era Industri 4.0 telah
memengaruhi dunia dalam segala aspek termasuk dalam aspek kebudayaan. Arus
globalisasi yang tidak bisa dibendung pasca revolusi Industri 4.0 memaksa semua
kebudayaan untuk berani keluar dari zona nyaman dan menyesuaikan diri dengan
segala perkembangan teknologi dan informasi yang tak bisa dibendung itu. Tanpa
menyesuaikan diri dengan segala perubahan yang ada, sebuah kebudayaan akan
ditinggalkan atau bahkan hilang dalam arus zaman yang terus bergerak dengan sangat

cepat.

Ketiga, perkembangan teknologi dan informasi di era Industri 4.0 telah
memberikan pengaruh yang besar bagi perkembangan tradisi Semana Santa di
Larantuka. Ada banyak dampak dari perkembangan teknologi dan informasi di era
Industri 4.0 bagi tradisi Semana Santa. Terdapat banyak dampak positif yang
memberikan peluang bagi tradisi Semana Santa untuk berinovasi dan terlibat dalam
dunia digital dampak-dampak positif itu antara lain: membantu umat untuk lebih
menghayati makna dari Semana Santa itu sendiri; mempermudah proses riset terhadap
tradisi Semana Santa; memungkinkan terjadinya proses pewarisan tradisi Semana
Santa secara baru; dan membuka peluang bagi perkembangan pembangunan dan
ekonomi di Larantuka.

Meskipun begitu, terdapat juga dampak-dampak negatif dari perkembangan
teknologi dan informasi terhadap tradisi Semana Santa seperti menciptakan sikap
individualisme di dalam masyarakat; mengganggu kesakralan dari tradisi Semana
Santa; dan memberi peluang bagi kejahatan cyber, penyebaran hoax dan juga
kesalahan informasi. Dampak-dampak negatif ini perlu diperhatikan secara serius dan
harus diminimalisir dan bahkan ditiadakan agar tradisi Semana Santa dapat berjalan

dengan baik dan benar.
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Proses adaptasi terhadap perkembangan teknologi dan informasi di era Industri
4.0 harus selalu dilakukan untuk menjaga eksistensi tradisi Semana Santa di tengah
dunia. Namun, adaptasi yang dilakukan harus tetap mempertahankan unsur-unsur
kebudayaan Lamaholot-Larantuka yang menjadi ciri khas dari Semana Santa di
Larantuka. Untuk itu, diperlukan kebijaksanaan dalam melakukan adaptasi agar tradisi
Semana Santa tetap up to date tanpa kehilangan nilai kebudayaan yang terkandung di

dalamnya.

Proses adaptasi ini juga tetap dibarengi dengan menghidupkan budaya literasi
khususnya bagi untuk kaum. Budaya literasi harus dihidupkan agar kaum muda,
sebagai generasi yang akan meneruskan tradisi Semana Santa di Larantuka, mampu
menerima, menilai dan mencerna segala informasi, khususnya tentang tradisi Semana
Santa, dengan baik. Dengan begitu, mereka dapat menjalankan tradisi Semana Santa
dengan baik dan dengan sebuah pemahaman yang benar.

5.2 Usul dan Saran

Perkembangan teknologi dan informasi di era Industri 4.0 telah mempengaruhi
semua aspek kehidupan, termasuk pada tradisi Semana Santa. Tradisi ini telah
beradaptasi dengan segala perkembangan yang ada sehingga menjadi tetap eksis di
tengah dunia dewasa ini. Ada banyak dampak positif dari perkembangan teknologi dan
informasi ini bagi tradisi Semana Santa, namun terdapat banyak pula dampak negatif
yang harus terus dikritisi.

Oleh karena itu, saya mempunyai beberapa usul dan saran saran, bagi pihak
Gereja, Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Flores Timur, dan juga
kepada orang-orang yang tertarik untuk menulis sebuah karya llmiah tentang Semana

Santa.

Pertama, pada Senin dan Selasa dalam Pekan Suci biasanya diisi dengan
kegiatan Jalan Salib Hidup dan Tikam Turo. Namun ada baiknya dalam kedua hari

tersebut diisi dengan kegiatan-kegiatan rohani, misalnya doa atau tridum pada, bagi
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pelaku devosi Semana Santa di kapela-kapela di setiap lingkungan. Dengan begitu,
para pelaku devosi semakin disiapkan untuk menyongsong hari-hari puncak dari tradisi

Semana Santa.

Kedua, pihak Gereja, khususnya paroki Katedral Reinha Rosari Larantuka
harus memikirkan kembali bagaimana cara agar umat lebih menyadari bahwa puncak
dari tradisi Semana Santa adalah pada Minggu Alleluya. Oleh karena itu, penulis
mengusulkan agar prosesi penghantaran patung Maria Alleluya dari Kapela Maria ke
Gereja Katedral dilakukan pada pagi hari sebelum perayaan Ekaristi Paskah.
Sedangkan prosesi penghantaran kembali patung Maria Alleluya tetap dilakukan pada
malam hari setelah perayaan Ekaristi Paskah pada sore hari. Waktu yang tersisa dari
siang sampai sore hari sebelum perayaan Ekaristi dapat digunakan oleh umat dari setiap
lingkungan untuk berdoa di depan patung Maria Alleluya secara bergilir. Dengan
begitu, umat dapat lebih menyadari dan menghayati Minggu Alleluya sebagai puncak

dari seluruh rangkaian tradisi Semana Santa.

Ketiga, pelajaran tentang tradisi Semana Santa harus menjadi bahan ajar utama
untuk mata pelajaran Muatan Lokal bagi sekolah-sekolah yang ada di Larantuka. Kaum
muda harus mendapatkan pemahaman yang baik tentang tradisi Semana Santa sejak
dini sebab mereka adalah generasi yang akan meneruskan tradisi ini ke depannya.
Namun, tidak adanya bahan ajar tentang tradisi Semana Santa di sekolah-sekolah di
Larantuka akan membuat kaum muda Larantuka tidak bisa memahami seluruh tradisi
Semana Santa secara penuh. Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga bisa

memperhatikan hal tersebut.

Keempat, perlu ada kajian lebih lanjut tentang unsur tradisi, Khususnya
hubungan antara tradisi Semana Santa dengan kebudayaan Lamaholot-Larantuka.
Sudah terlalu banyak buku dan tulisan yang mengulas tentang Semana Santa dari segi
Liturgi. Namun jarang sekali ada buku atau tulisan yang membahas tentang
kebudayaan Lamaholot-Larantuka di dalam seluruh rangkaian ritus Semana Santa.

Penulis mengharapkan bahwa akan ada lebih banyak lagi orang yang menulis dan
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mempelajari tentang unsur-unsur budaya Lamaholot-Larantuka yang terdapat dalam
tradisi Semana Santa.
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